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Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2012 hingga maret 2013. 
Pada penelitian ini, digunakan bji lamun sebanyak 108 biji yang disemaikan di 
laboratorium selama 7, 9 dan 11 minggu kemudian ditanam di perairan pulau 
Barranglompo selama 8 minggu. Parameter pembatas dalam penelitian ini yaitu 
pertumbuhan lamun, sintasan dan parameter oseanografi sedagkan tujuannya 
adalah untuk mengetahui efek dari umur semaian terhadap tingkat pertumbuhan 
dan sintasan lamun Enhalus acoroides yang ditanam di Pulau Barranglompo. 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam menentukan 
umur semaian yang optimal untuk upaya restorasi padang lamun.  
Pengambilan data pertumbuhan semaian lamun Enhalus acoroides dan 
parameter oseanografi dilakukan setiap minggu selama 8 minggu pengamatan. 
Untuk sintasan lamun diukur dari awal sampai akhir pegamatan. Hasil yang 
didapatkan dari penelitian ini berdasarkan uji one way anova menunjukkan 
bahwa perbedaan umur semaian tidak berpengaruh terhadap tingkat 
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A. Latar Belakang 
Lamun merupakan tumbuhan berbunga (Angiospermae) yang dapat 
tumbuh dan mampu hidup terendam di bawah permukaan air di lingkungan laut 
dangkal. Tumbuhan dari kelompok ini biasanya membentuk komunitas yang 
lebat yang disebut padang lamun (Wood et al,1969). 
Padang lamun merupakan ekosistem yang sangat tinggi produktivitas 
organiknya, mampu mengikat sedimen dan menstabilkan substrat. Pada 
ekosistem ini hidup bermacam-macam biota laut seperti krustasea, moluska, 
cacing dan ikan. Ada yang hidup menetap dipadang lamun, adapula yang hanya 
sementara. Beberapa jenis ikan berkunjung ke padang lamun untuk mencari 
makan atau untuk memijah. Beberapa jenis biota menggunakan daerah lamun 
sebagai tempat asuhan (Nontji,2002). 
Pentingnya padang lamun di ekosistem laut dangkal tidak menjamin 
ekosistem ini tetap terjaga. Menurut Fortes (1994) dalam Warastri (2009) 
diperkirakan kerusakan padang lamun di Indonesia telah mencapai 30–40%.  
Sekitar 60% padang lamun di perairan pesisir Pulau Jawa telah mengalami 
gangguan berupa kerusakan dan pengurangan luas yang diduga akibat 
pengaruh aktivitas manusia (Fortes, 1994 dalam Nontji, 2009). Salah satu daerah 
yang banyak dilaporkan mengalami kerusakan padang lamun yang disebabkan 
oleh aktivitas manusia adalah Teluk Banten. Kiswara (2004) menyatakan bahwa 
dampak perluasan industri dapat menyebabkan penurunan luas padang lamun 
dan sumberdaya perikanan di Teluk Banten. Kerusakan padang lamun di Teluk 
Banten juga diduga diakibatkan oleh perubahan tata guna lahan (Yunus, 2008). 
Dampak yang nyata dari degradasi padang lamun mengarah pada 





fungsi ekologi dari ekosistem ini  (Tangke, 2010).  Upaya restorasi menjadi hal 
yang perlu dilakukan untuk mengembalikan fungsi tersebut. 
Upaya restorasi padang lamun telah dilakukan selama dua dekade dengan 
berbagai metode dan tingkat keberhasilan yang beragam pula (Azkab,1999).  
Upaya yang umum dilakukan adalah dengan menggunakan metode transplantasi 
dengan menggunakan satu atau lebih tegakan tumbuhan dewasa yang diambil 
dari daerah sehat, kemudian ditanam kembali di lokasi rehabilitasi.Upaya 
restorasi dengan menggunakan biji masih jarang dilakukan (Fonseca et al.,1998). 
Azkab (1999) melaporkan bahwa penggunaan biji pernah dilakukan oleh Fuss 
dan Kelly (1974) serta Thorhaug (1974) pada jenis Thalassia testudinum. Kemudi
an penanaman langsung dari biji yang dikoleksi telah dilakukan dalam skala 
besar di teluk Biscayne dan pulau-pulau kecil di Florida, tetapi kurang sukses 
(Lewis et al., 1982). Adanya pemangsaan biji di alam merupakan kendala 
tersendiri (Orth et al., 2002). Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 
dengan mengambil biji-biji tersebut dari alam dan menyemaikannya pada tempat 
yang lebih terkontrol dan terlindungi kemudian menanamnya kembali di alam 
pada usia tertentu sehingga mampu mempertahankan diri pada lingkungan 
ekstrim dan dari predator. 
Dalam penelitian ini perlu diadakan pengkajian usia semaian yang cocok 
bagi lamun sehingga mampu menyesuaikan diri terhadap lingkungan perairan. 
Karena melihat kenyataan bahwa biji lamun yang disemaikan langsung dengan 
biji yang di sebar di perairan memiliki tingkat keberhasilan yang rendah (Lewis et 
al.,1982).   
Penelitian ini hanya akan difokuskan pada lamun jenis Enhalus acoroides 
karena lamun ini  memiliki ukuran yang lebih besar dibanding jenis lamun lainnya 
sehingga memudahkan dalam pengukuran pertumbuhan pada habitat alaminya.  





sepanjang tahun (Den Hartog, 1970) sehingga memudahkan dalam pengadaan 
benih. 
Penelitian ini berlokasi di pulau Barranglompo yang memiliki 
keanekaragaman jenis lamun yang cukup tinggi. Di pulau ini, berdasarkan hasil 
obesrvasi dan identifikasi yang dilakukan oleh Krisye (2012) jenis lamun yang 
paling dominan ditemukan adalah Enhalus acoroides dan Thallasia hemprichii. 
sehingga lokasi ini cocok untuk dijadikan daerah penanaman semaian Enhalus 
acoroides. Selain itu, ditemukan pula jenis lamun Cymodocea rotundata, 
Cymodocea serulata, Halodule uninervis, Halodule pinifolia, Syringodium 
isoetifolium, dan Halophila ovalis.  Menurut Lanuru (2013) kondisi oseanografi di 
Pulau Barranglompo juga memperlihatkan kondisi yang normal atau masih dapat 
ditoleransi untuk pertumbuhan lamun.   
B. Tujuan dan Kegunaan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek dari umur semaian terhadap 
tingkat pertumbuhan dan sintasan lamun Enhalus acoroides yang ditanam 
dengan berbagai umur semaian di Pulau Barranglompo.  
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam 
menentukan umur semaian yang optimal untuk digunakan dalam upaya restorasi 
padang lamun.   
C. Ruang Lingkup  
Ruang lingkup penelitian meliputi parameter pertumbuhan dengan 
mengukur panjang daun, lebar daun dan jumlah daun serta sintasan dari lamun 
Enhalus acoroides berdasarkan usia semaian saat ditanam di lokasi alaminya di 
Pulau Barranglompo. Parameter lingkungan yang diukur meliputi suhu, 






II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Defenisi dan Fungsi Lamun 
Lamun (seagrass) merupakan satu-satunya tumbuhan berbunga yang 
memiliki rhizoma, daun, dan akar sejati yang telah beradaptasi secara penuh di 
perairan yang salinitasnya cukup tinggi atau hidup terbenam di dalam air.  
Beberapa ahli juga mendefinisikan lamun (seagrass) sebagai tumbuhan air 
berbunga, hidup di laut, berpembuluh, berdaun, berimpang, berakar, serta 
berbiak dengan biji dan tunas (Fitriana,2007). Air yang bersirkulasi diperlukan 
untuk menghantarkan zat-zat hara dan oksigen, serta mengangkut hasil 
metaboliseme  lamun ke luar padang lamun (Bengen, 2002). 
Padang lamun mempunyai fungsi ekologi yang penting dalam ekosistem 
pesisir. Beberapa fungsi tersebut termasuk sebagai stabilisator perairan, sebagai 
penstabil sedimen dasar, sebagai sumber makanan langsung bagi biota laut, 
sebagai produser primer bagi perairan, sebagai tempat perlindungan, memijah 
dan mencari makan bagi beberapa jenis biota yang hidup di padang lamun. 
Lamun juga memegang fungsi penting dalam daur zat hara dan elemen-elemen 
penting dalam laut (Philips dan Menez, 1988). 
Pada umumnya semua tipe dasar laut dapat ditumbuhi lamun, namun 
padang lamun yang luas biasanya hanya ditemukan pada dasar laut berlumpur 
berpasir lunak dan tebal (Bengen, 2004). Lamun jenis Enhalus acoroides 
dominan hidup pada substrat dasar berpasir dengan sedikit berlumpur dan 
kadang-kadang terdapat pada dasar yang terdiri atas campuran pecahan karang 
yang telah mati (Sangaji dalam Tangke 2010).   
Dari 60 jenis lamun yang tersebar di dunia, 12 diantaranya terdapat di 





Halophila decipiens, Halophila minor, Halophila ovalis, Halophila spinulosa, 
Thalassia hemprichii serta Enhalus acoroides dan yang termasuk dalam famili 
Cymodoceaceae yaitu Cymodocea rotundata, Cymodocea serrulata, Halodule 
uninervis, Halodule pinifolia, Syringodium isoetifolium dan Thalassodendron 
ciliatum (Green dan Short, 2003 dan Tomascik et al., 1997). 
B. Lamun Enhalus acoroides 
Menurut Den Hartog dan Kuo (2006), Enhalus acoroides adalah tumbuhan 
dioecious (berumah dua) yang mampu bereproduksi secara seksual dan 
aseksual. Reproduksi seksual pada kebanyakan jenis lamun terjadi di dalam 
kolom air dengan cara serbuk sari langsung dilepaskan ke kolom air kemudian 
disebarkan oleh arus (hydrophilous pollination). Reproduksi secara seksual 
umumnya terjadi pada saat lamun menempati habitat yang baru. Proses 
penyerbukan pada lamun Enhalus acoroides berbeda dengan jenis lamun 
lainnya. Bunga betina disembulkan kepermukan air untuk melakukan 
penyerbukan (subaerial pollination)  yang dikontrol oleh periode pasang surut air 
laut (King,1981).   
Lamun jenis Enhalus acoroides hanya terdapat di daerah tropis, memiliki 
rhizoma tebal (diameter sekitar 1,5 cm) dan ditutupi oleh serabut hitam yang 
berasal dari sisa pembusukan daun tuanya (bristle) (Den Hartog, 1970). Akarnya 
berbentuk seperti kabel tak bercabang dengan panjang antara 18,50-157,65mm. 
Panjang daun Enhalus acoroides dapat mencapai 2 m dengan lebar daun 
mencapai 2 cm. Ujung daun membulat dan terkadang agak bergerigi utamanya 
pada tanaman muda.  Bentuk buah bulat dengan tangkai buah yang panjang dan 
buah yang matang ditandai dengan bulu-bulu buah yang memendek dan terasa 






Gambar 1.  Habitus tumbuhan lamun Enhalus acoroides ( Den Hartog, 1970) 
Klasifikasi lamun  Enhalus acoroides  menurut Den Hartog, (1977) adalah:  
Dunia: Plantae 
 Divisi: Angiospermae 
 Kelas: Liliopsida 
 Bangsa: Hydrocaritales 
 Suku:Hydrocharitaceae 
 Marga: Enhalus 
 Jenis: Enhalus acoroides (Linnaeus f.) Royle 
C. Pertumbuhan Lamun  
Pertumbuhan lamun dapat dilihat dari pertambahan panjang bagian-bagian 
tertentu seperti daun dan rhizomanya. Namun pengukuran rhizoma lebih sulit 
dilakukan karena berada di bawah permukaan substrat.  Penelitian pertumbuhan 
lamun relatif lebih mengacu pada pertumbuhan daun karena daun lamun berada 
di atas permukaan substrat sehingga lebih mudah untuk diamati.  Rata-rata laju 
pertumbuhan daun Thalassia hemprichii yang ditransplantasi pada hari ke-3 








per hari sampai akhirnya pertumbuhannya terhenti pada hari ke-24 (Brouns, 
1985). 
Pertumbuhan daun lamun berbeda-beda antara lokasi yang satu dengan 
yang lainnya, karena kecepatan per laju pertumbuhan dipengaruhi oleh faktor-
faktor internal seperti fisiologi, metabolisme dan faktor-faktor eksternal seperti 
zat-zat hara, tingkat kesuburan substrat dan parameter lingkungan lainnya 
(Kiswara, 1993). 
Daun lamun Syringodium isoetifolium tumbuh 3,32 cm dalam minggu 
pertama  menjadi 4,67 cm di minggu kedua dan meningkat menjadi 6,28 di 
minggu ketiga (Hendra, 2011).  Usia rata-rata daun lamun jenis Syringodium 
isoetifolium adalah 61 hari dengan rata-rata pertumbuhan 0,37 per hari dengan 
jumlah produksi 11 tegakan setiap tahunnya (Brouns, 1985). 
Lamun Enhalus acoroides di Teluk Kute tumbuh cepat dengan 
pertumbuhan untuk daun muda 1,69 cm/hari sedangkan untuk daun tua 0,65 
cm/hari (Kiswara, 1993). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Irwanto (2010) di 
pulau Barranglompo yang menunjukkan bahwa laju pertumbuhan daun mudanya 
selalu lebih tinggi (1,44 cm/hari) dibandingkan dengan pertumbuhan daun 
tuanya(0,96 cm/hari). Adanya perbedaan kecepatan tumbuh menunjukkan 
bahwa pertumbuhan daun lamun sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor internal 
seperti fisiologi, metabolisme, dan faktor eksteral seperti zat-zat hara, tingkat 
kesuburan substrat dan kondisi lingkungannya (Kiswara, 1993).  
D. Faktor Pembatas Pertumbuhan Lamun 
1. Suhu 
Suhu merupakan faktor penting bagi kehidupan organisme di laut, karena 
suhu mempengaruhi metabolisme dan perkembangbiakan organisme-organisme 
tersebut (Hutabarat dan Evans, 1986). Kisaran suhu optimal bagi lamun untuk 





optimum antara 25°C-35°C. Suhu berpengaruh besar terhadap pertumbuhan 
lamun karena dapat memengaruhi proses fotosintesis, laju respirasi, 
pertumbuhan dan reproduksi. Proses-proses fisiologi tersebut akan menurun 
tajam apabila suhu perairan berada diluar kisaran tersebut (Berwick, 1983). 
Dharmayanthi (1989) dalam Faiqoh (2006) menemukan bahwa kisaran 
suhu Enhalus acoroides yang tumbuh di pulau Lima (Serang, Banten) adalah 26-
270C. Sedangkan menurut Erftemeijer and Middelburg (1993) Enhalus tumbuh 
pada temperatur 26,5-32,50C yang pada saat siang hari di perairan dangkal dan 
pada saat air sedang surut suhu ini dapat mencapai  380C.  
2.  Kecepatan Arus 
Arus merupakan gerakan mengalir suatu masa air yang dapat disebabkan 
oleh perbedaan densitas air laut, tiupan angin atau dapat pula disebabkan oleh 
gerakan periodik jangka panjang. Arus yang disebabkan oleh gerakan periodik 
jangka panjang ini antara lain disebabkan oleh pasang surut (Nontji, 2009). 
Kecepatan arus perairan berpengaruh pada produktifitas padang lamun. 
Arus tidak memengaruhi penetrasi cahaya, kecuali jika mengangkat sedimen 
sehingga mengurangi cahaya yang masuk dalam suatu perairan (Moore, 1996). 
Lamun mempunyai kemampuan maksimal untuk menghasilkan standing crop 
pada saat kecepatan arus 0,5 m/detik (Dahuri et al., 2001 dalam Irwanto, 2010).  
3. Salinitas  
Lamun mampu menolerir salinitas yang bervariasi tergantung jenis dan 
umurnya.  Lamun yang berumur tua dapat menolerir fluktuasi salinitas yang tinggi 
(Zieman 1993 dalam Hendra 2011). Sebagian besar lamun memiliki kisaran yang 
luas terhadap salinitas yaitu antara 10-400/00  (Dahuri et al, 2001). Hasil penelitian 
Lanuru (2011) menyatakan bahwa lamun Enhalus acoroides dapat hidup pada 






       4. Kedalaman 
Tingkat kedalaman yang sangat tinggi tentunya akan mengurangi 
penyerapan cahaya oleh badan air, dimana cahaya matahari sangat di butuhkan 
oleh tumbuh-tumbuhan hijau dalam proses fotosintesis.  Beberapa tumbuhan 
berbunga (Angiospermae) seperti rumput laut tumbuh pada daerah dangkal, 
yang masih dapat di tembus oleh cahaya matahari yang di gunakan dalam 
proses fotosintesis ( Hutabarat dan Evans, 2000). 
 Menurut Hutomo dan Azkab (1997) bahwa kedalaman perairan dapat 
menjadi pembatas distribusi lamun secara vertikal. Lamun tumbuh pada zona 
intertidal bawah dan subtidal atas sampai kedalaman 30 m. selain itu, Brouns 
dan Heijs (1986) dalam Hendra (2011) mendapatkan bahwa pertumbuhan lamun  






III.  METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini di laksanakan pada bulan Oktober 2012 - Maret 2013 yang 
meliputi studi literatur, persiapan alat dan bahan, pengumpulan biji lamun,  
penyemaian di laboratorium dan penanaman kembali di habitat alaminya.  
Penelitian ini  di lakukan dalam tiga tahapan yaitu proses pengambilan biji lamun 
yang di lakukan di Pulau Barranglompo, proses pembibitan atau penyemaian 
lamun yang di lakukan di laboratorium Biologi laut Universitas Hasanuddin. 
Selanjutnya penanaman kembali bibit lamun, yang di lakukan di perairan Pulau 
Barranglompo kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar selama 2 bulan. 
 





B. Alat dan Bahan 
1.  Di Laboratorium 
Alat yang di gunakan di laboratorium yaitu lima buah akuarium yang 
terhubung dengan sistem resirkulasi sebagai wadah pembibitan, botol bekas air 
mineral (330 ml) yang telah di potong setinggi 10 cm sebagai wadah media 
tumbuh, water pump di gunakan sebagai alat mensirkulasi air, thermometer 
untuk mengukur suhu, dan handrefractometer untuk mengukur salinitas air.  
Bahan yang di gunakan adalah 108 biji lamun Enhalus acoroides yang di 
kumpulkan dari tanaman lamun di  Pulau Barranglompo. 
2. Di Lapangan  
Rangka berukuran 0,50m sebagai tempat mengikatkan bibit lamun, dan 
kawat untuk mengikat bibit lamun pada rangka besi agar tidak mudah terhempas 
ombak, patok besi yang digunakan untuk menguatkan rangka besi, thermometer 
untuk mengukur suhu, handrefractometer untuk mengukur salinitas, layang-
layang arus untuk mengukur kecepatan arus, kompas untuk mengukur arah arus, 
stopwatch untuk mengukur waktu dan penggaris/caliper yang di gunakan untuk 
mengukur pertumbuhan panjang dan lebar daun lamun, 
C.  Prosedur Penelitian 
1. Tahapan persiapan 
Tahapan ini meliputi studi literatur untuk membantu dalam proses 
penyusunan metode penelitian, konsultasi dengan pembimbing, survei awal 
kondisi lamun di lapangan untuk mengetahui lokasi pengambilan sampel, serta 
mempersiapkan alat-alat yang di gunakan selama penelitian di laboratorium dan 
di lapangan. 





Akuarium sebanyak tiga buah di bersihkan dengan menggunakan air 
tawar. Akuarium kemudian di isi dengan air laut yang tersirkulasi dengan volume 
air dalam 1 akuarium sebanyak 34 liter. Ukuran akuarium 39cm x 29cm x 35cm 
(Lampiran 1). 
3.  Pengambilan Buah Lamun Enhalus acoroides di Lapangan  
Buah lamun Enhalus acoroides yang telah matang di kumpulkan dari 
perairan sekitar Pulau Barranglompo. Buah yang matang ditandai dengan 
tangkai buah yang terasa padat bila di pegang dan bulu buah memendek dan 
tidak terasa kaku lagi. Biji dengan ukuran yang relatif seragam sebanyak 108 
dipilih untuk digunakan dalam penelitian ini. Pengambilan buah lamun di lakukan 
sehari sebelum penanaman laboratorium.  
 
Gambar 3.  Buah dan biji lamun Enhalus acoroides  
4.  Penanaman biji lamun Enhalus acoroides di Laboratorium 
Sebelas minggu sebelum penanaman di lapangan, 36 bibit lamun yang 
baru di ambil dari lapangan, secara acak dengan ukuran yang relatif sama  di 
ambil untuk di semaikan di laboratorium.  Masing-masing bibit lamun di letakkan 
di dalam wadah bekas botoll air mineral tanpa substrat yang di letakkan di dalam 
aquaria yang saling terhubung dengan sistem resirkulasi (Gambar 3).  Sembilan 





lapangan dan juga di tanam dengan cara yang sama, begitu pula dengan tujuh 
minggu sebelum jadwal penanaman di lapangan.  
 
Gambar 4. Posisi tegakan lamun di akuarium 
5. Persiapan Pengangkutan Semaian Lamun Ke Pulau Barranglompo 
Pagi hari sehari sebelum penanaman di lapangan terlebih dahulu lamun 
dikeluarkan dari akuarium lalu diukur panjang daun, lebar daun, jumlah daun, 
jumlah akar dan panjang akar semaian yang akan menjadi data awal sebelum 
penanaman di perairan Pulau Barranglompo. Kemudian semaian dimasukkan 
kedalam plastik sampel yang telah diberi lubang yang bertujuan agar air dapat 
dengan mudah masuk kedalam kantong sampel. Kemudian masing-masing 
semaian dimasukkan kedalam collbox yang telah diisi air laut.  
6. Penanaman Semaian Lamun pada Habitat Alami 
Pulau Barranglompo menjadi lokasi penanaman semaian selain karena 
daerah ini merupakan daerah asal biji lamun yang di gunakan, kejernihan daerah 
pesisir pulau ini sesuai dengan syarat optimal bagi lamun untuk tumbuh 
(visibilitas air 16,6 – 17,3 m), substrat umumnya terdiri atas pasir dan potongan 
karang mati (Amran dan Ambo Rappe, 2009), dan tersedianya fasilitas yang 
memadai (Marine Station, Unhas) sehingga memudahkan dalam mengontrol 
pertumbuhan semaian di lapangan. Hasil pengukuran parameter oseanografi 





kedalaman 120 cm, yang mana kondisi ini masih dapat ditolerir oleh 
pertumbuhan lamun. 
Tiga puluh enam bibit lamun yang telah di semaikan di laboratorium untuk 
masing-masing waktu semaian (11 minggu, 9 minggu dan 7 minggu), di ambil 
untuk di pasangkan pada plot (sebagai ulangan untuk masing-masing perlakuan 
umur semaian) berukuran 0,50m x 0,50m dengan jumlah kisi 36.  Masing-masing 
rangka berisi 12 tegakan semaian lamun yang diikatkan pada pertemuan antar 
kisi dengan posisi seperti pada Gambar 5. 
 
Gambar 5. Posisi tegakan lamun pada plot 
Masing-masing semaian diikatkan pada simpul pertemuan antar kisi 
sehingga semaian dalam setiap plot berjumlah 12 tegakan. Terdapat tiga 
ulangan untuk masing-masing waktu penanaman. Masing-masing plot diletakan 
pada posisi yang saling berdekatan. 
Pertumbuhan bibit lamun di lapangan  diamati setiap minggu selama 8 
minggu.  Data pertambahan jumlah daun, panjang daun dan lebar daun dicatat 
bersama sintasannya. Pengukuran pertumbuhan lamun  diambil secara acak 












Lama Pengamatan (minggu) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
7            
9            
11            
Ket :  
 = penyemaian lamun 7 minggu di laboratorium 
 = penyemaian lamun 9 minggu di laboratorium 
 = penyemaian lamun 11 minggu di laboratorium 
               =penanaman lamun di lapangan 
7. Pengukuran Parameter Oseanografi 
Sebelum penanaman di lapangan, terlebih dahulu dilakukan pengukuran 
beberapa parameter oseanografi untuk mendapatkan daerah penanaman 
dengan kisaran parameter yang cocok untuk pertumbuhan lamun.  Parameter 
oseanografi yang diambil adalah sebagai berikut: 
a. Kedalaman 
Pengukuran kedalaman dilakukan dengan menggunakan tongkat berskala. 
Tongkat tersebut ditancapkan ke dasar perairan di lokasi kemudian penunjukkan 
skala pada tongkat dicatat. Pengukuran dilakukan setiap kali pengukuran 
pertumbuhan lamun (sekali dalam seminggu) yaitu pada hari minggu selama 
delapan minggu. 
b. Kecepatan arus 
Pengukuran kecepatan arus dilakukan sekali seminggu bersamaan dengan 
pengukuran pertumbuhan semaian. Kecepatan arus diukur dengan mengguna-





permukaan air bersamaan dengan dinyalakannya stopwatch kemudian ditunggu 
hingga tali layang-layang arus meregang lalu stopwatch dihentikan. Waktu yang 
tertera pada stopwatch lalu dicatat. Untuk mengukur kecepatan arus digunakan 
rumus : 
  
Ket:   
 
V = Kecepatan arus (m/det) 
S  =Jarak (m) 
t  =waktu (det) 
8. Pengukuran Parameter Kualitas Air 
a. Suhu 
Pengukuran suhu dilakukan dengan menggunakan thermometer air raksa 
dengan cara dicelupkan kedalam kolom air selama 5 menit. Penunjukkan 
thermometer dicatat sebagai suhu pada air laut permukaan.  Pengukuran ini di 
lakukan setiap minggu, bersamaan dengan pengukuran pertumbuhan lamun. 
b. Salinitas  
Handrefractometer digunakan untuk mengukur salinitas perairan.  Air laut di 
teteskan ke permukaan kaca handrefractometer lalu ditutup perlahan. Hasil 
penunjukan salinitas kemudian dicatat. 
9.  Pengukuran Pertumbuhan dan Sintasan  
Panjang dan lebar daun diukur dengan menggunakan penggaris plastik 
berskala 1mm. Pengukuran pertumbuhan dilakukan sekali seminggu selama 8 
minggu. Laju Pertumbuhan daun lamun dapat dihitung dengan menggunakan 











P= Laju  Pertumbuhan panjang daun (mm) 
Lt= Panjang akhir daun (mm) 
L0= Panjang awal daun (mm) 
 Lama/waktu pengamatan (hari) 






Nt  = jumlah tegakan lamun yang masih hidup pada akhir penelitian 
N0= jumlah tegakan lamun yang di tanam 
D. Analisis Data 
Untuk melihat efek umur semaian Enhalus acoroides terhadap 
pertumbuhan dan sintasannya pada saat ditanam di Pulau Barranglompo maka 
dilakukan uji analisis varians (ANOVA) satu arah.   







IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Pengamatan Laboratorium  
Hasil pengukuran panjang akar, diameter akar dan jumlah akar semaian 
lamun Enhalus acoroides sebelum penanaman di lapangan dapat dilihat pada 
Tabel dibawah ini : 
Tabel 2. Data panjang akar, diameter akar dan jumlah akar dari semaian Enhalus 
acoroides sebelum ditanam di lapangan.   








Rata-rata ± SE Rata-rata ± SE Rata-rata ± SE  
7 MINGGU 44,067 ±3,58 2,397±0,148 1,533±0,133 
9 MINGGU 61,933±5,36 2,273±0,093 1,867±0,091 
11 MINGGU 85,933±4,45 2,283±0,121 2,600±0,254 
 
Akar yang dihasilkan dalam penelitian ini panjang, lurus dan  kaku. Hal ini  
diduga karena bentuk adaptasi lamun terhadap lingkungan tempat hidupnya 
(tanpa ada substrat), dimana lamun hanya menyerap nutrien dari satu sumber 
yaitu di kolom air. Kenyataan ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Steven (2013) yang menyemaikan lamun dengan pasir alami. Akar yang 
dihasilkan dari semaian pasir alami lebih panjang dan lentur. Perbedaan ini 
terjadi karena semaian pasir alami menyerap nutrien dari dua sumber yaitu 
substrat dan kolom air sehingga dalam penyerapan nutrien pada substrat, 
akarnya harus mengikuti rongga substrat sedangkan akar lamun tanpa substrat 
hanya menyerap nutrien  yang ada dalam kolom air sehingga akarnya tampak 
lurus. 
Berdasarkan rata-rata jumlah akar yang diukur sebelum penanaman di 
lapangan, terdapat perbedaan yang signifikan jumlah akar antara umur semaian 
7 minggu dengan 11 minggu. Pada umur semaian 7 minggu jumlah akar berkisar 





antara 2-5 tegakan. Sedangkan untuk diameter akar rata-rata berkisar antara 
1,25 hingga 2,85mm. 
B. Pertumbuhan Semaian lamun Enhalus acoroides 
1. Pertumbuhan Panjang Daun Enhalus acoroides 
Laju pertumbuhan panjang daun lamun  Enhalus acoroides yang ditanam 
di Pulau Barranglompo selama 8 minggu dengan umur semaian yang berbeda 
menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan. Berdasarkan hasil uji 
statistik juga menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan laju 
pertumbuhan panjang daun pada masing-masing umur semaian (Lampiran 2). 
 
Gambar 6. Laju pertumbuhan panjang daun Enhalus acoroides  
Laju pertumbuhan  panjang daun Enhalus acoroides tidak berbeda nyata 
antara masing-masing umur semaian. Rata-rata panjang daun Enhalus acoroides 
dengan umur semaian 11, 9 dan  7 minggu setelah di tanam di lapangan dengan 
waktu yang bersamaan secara berturut-turut didapatkan laju pertumbuhan 
panjang daun Enhlaus acoroides adalah 1,949 mm/hari, 1,913mm/hari dan 
1,724mm/hari. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian Steven (2013) yang 
menemukan nilai laju pertumbuhan daun lamun pada 60 hari pertama dari umur 
semaian sebesar 2,634mm/hari. Penyebab laju pertumbuhan daun lamun 





lamun yang dilakukan oleh Steven (2013) selama 60 hari di laboratorium karena 
usia semaian yang lebih tua. Perbedaan ini juga didukung oleh penelitian Irwanto 
(2010) yang menemukan bahwa laju pertumbuhan daun tua lebih rendah 
dibandingkan daun muda yaitu daun muda  144 mm/hari sedangkan daun tua 
138 mm/hari.  
 
Gambar 7. Pola rata-rata panjang daun Enhalus acoroides  
Dari pola pertambahan panjang daun lamun Enhalus acoroides yang 
ditanam di perairan Pulau Barranglompo selama 8 minggu menunjukkan pola 
yang sama selama 5 minggu (Gambar 6). Pada minggu ke-1,2 dan 3, pola 
pertambahan panjang daun semua umur semaian masih dalam proses adaptasi 
terhadap lingkungan sehingga pola pertambahan panjang daun menjadi tidak 
stabil, dimana pada pada minggu ke-1 menunjukkan peningkatan sesaat 
sedangkan minggu ke-2 dan ke-3 mengalami penurunan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Thangarodjou dan Kannan (2008) bahwa pada minggu-minggu awal 
lamun membutuhkan proses adaptasi terhadap lingkungan barunya sebelum 
tumbuh normal. Sedangkan pada minggu ke-4 dan 5, pola panjang daun 
meningkat, hingga akhirnya pada minggu-minggu berikutnya mengalami 
penurunan kembali. Penurunan ini terjadi, diduga karena terpotongnya daun 





Dalam penelitian ini, umur daun lamun dihitung dari awal daun muncul 
sampai minggu ke 6 penanaman di lapangan. Untuk semaian umur 7 minggu 
umur daunnya 13 minggu, 9 minggu 15 minggu,  dan 11 minggu 17 minggu.  
Menurut Supriadi dkk (2006) bahwa umumnya daun Enhalus acoroides  mulai 
terpotong secara alami karena unsur ketuaan pada minggu ke 5. 
2. Lebar Daun Enhalus acoroides 
Rata-rata pertambahan lebar daun semaian Enhalus acoroides yang 
ditanam di perairan  dengan umur semaian 11, 9, dan 7 minggu secara berturut-
turut adalah 0,05 mm/hari, 0,04 mm/hari, dan 0,048 mm/hari (Gambar 8). 
 
Gambar 8.Rata-rata lebar daun pada umur semaian yang berbeda 
Berdasarkan grafik rata-rata pertambahan lebar daun E. acoroides yang 
ditanam di perairan dengan umur semaian yang berbeda yaitu secara berturut-
turut 0,05 mm/hari, 0,04 mm/hari dan 0,048 mm/hari.  Hasil uji statistik One Way 
Anova (Lampiran 3) juga menunjukkan bahwa pertambahan lebar daun semaian 
Enhalus acoroides tidak memperlihatkan perbedaan yang nyata (p>0,05). 
3. Jumlah Daun Enhalus acoroides 
Rata-rata jumlah daun Enhalus acoroides selama penanaman di perairan 







Gambar 9. Rata-rata jumlah daun Enhalus acoroides 
Berdasarkan hasil  Uji statistik  menunjukkan bahwa jumlah daun Enhalus 
acoroides yang ditanam selama 8 minggu di lapangan  pada umur semaian yang 
berbeda tidak memperlihatkan perbedaan nyata (Lampiran 4). Hal ini karena 
lokasi penanaman lamun transplant yang sama sehingga pengaruh paramater 
oseanografi yang di terima juga sama.  
4. Sintasan Lamun Enhalus acoroides 
Rata-rata sintasan lamun Enhalus acoroides pada umur semaian 11 minggu, 9 
minggu dan 7 minggu secara berturut-turut adalah 97,2%, 94% dan 100% (Gambar 10). 
 
Gambar 10. Sintasan lamun Enhalus acoroides 
 
Hasil uji statistik dengan analisis oneway anova menunjukkan bahwa 
sintasan lamun Enhalus acoroides pada umur semaian berbeda yang ditanam di 





umur semaian yang hanya 2 minggu dan parameter oseaonagrafi di lokasi 
penanaman yang sama karena lokasinya yang saling berdekatan.    
Meskipun demikian, jika dilihat nilai rata-rata sintasan semaian, umur 7 
minggu lebih tinggi (mampu bertahan) dibandingkan umur semaian 9 dan 11 
minggu. Hal ini karena semaian umur 7 minggu saat penanaman di lapangan 
memiliki akar yang lebih pendek sehingga tidak mudah patah dibandingkan 
lamun yang di semaikan selama 9 dan 11 minggu yang memiiki akar yang lebih 
panjang sehingga mudah patah saat penanaman karena struktur akarnya yg 
kaku. Perbedaan panjang akar antara semaian saat penanaman di lapangan 
diduga menjadi faktor yang mempengaruhi tingkat kelangsungan hidup (sintasan) 
lamun Enhalus acoroides. 
C. Kondisi Oseanografi Perairan 
Pengukuran parameter oseanografi perairan dilakukan selama 8 minggu 
bersamaan dengan pengukuran pertumbuhan lamun. Adapun parameter 
oseanografi yang diukur pada lokasi penanaman adalah suhu, kecepatan arus, 
salinitas dan kedalaman. Data pengamatan parameter oseanografi disajikan 
pada Tabel 3 berikut : 
Tabel 3. Hasil pengukuran parameter oseanografi 
No Parameter Nilai kisaran parameter 
pengukuran 
1 Suhu (0 C) 28-30 
2 Salinitas (0/00) 18-36 
0/00 
3 Kecepatan Arus 
(m/dtk) 
0,01-0,10  
4 Kedalaman (cm) 35-100  
Berdasarkan hasil pengukuran suhu di lokasi penanaman menunjukan 
kisaran suhu yang mendukung pertumbuhan lamun. Hal ini sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Erftemeijer dan Middelburg (1993) bahwa Enhalus tumbuh 
pada temperatur 26,5-32,50C yang pada saat siang hari di perairan dangkal dan 





Hasil pengukuran salinitas pada daerah transplantasi mengalami 
perbedaan pada tiap minggunya yaitu berkisar antara 18-36 0/00 (Tabel 3). Pada 
minggu kedua terjadi peningkatan salinitas yang di sebabkan karena pengukuran 
dilakukan pada siang hari saat terjadi surut terendah 35-46 cm sedangkan  pada 
minggu keempat terjadi penurunan salinitas sebesar 18 0/00 yang disebabkan 
oleh curah hujan yang tinggi. 
Arus pada lokasi transplantasi berada pada kecepatan 0,01-0,010 m/det 
Kecepatan arus tersebut merupakan kisaran kecepatan arus yang baik untuk 
pertumbuhan lamun.  Kecepatan arus yang cukup kuat terjadi pada minggu ke 5 
(Lampiran 6) dikarenakan pada minggu ini kondisi cuaca mendung di sertai hujan 
dan angin kencang sehingga arus disekitar daerah transplantasi menjadi cukup 
kuat.  Salah satu penyebab lainnya adalah karena penanaman dan pengukuran 
dilakukan pada saat musim barat.  Akan tetapi kisaran kecepatan arus tersebut 
masih dapat ditolerir oleh pertumbuhan lamun. Hasil pengukuran kedalaman 
yang pada daerah transplantasi lamun yaitu antara 35-130 cm.  Kisaran 
kedalaman ini merupakan kisaran yang normal yang masih dapat di tembus oleh 
cahaya matahari, sehingga proses fotosintesis dapat berlangsung dengan baik. 
Secara umum parameter oseanografi perairan yang didapatkan selama 







V. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan umur semaian 11, 9 dan 7 
minggu tidak berpengaruh terhadap tingkat pertumbuhan dan sintasan lamun 
Enhalus acoroides pada saat ditanam kembali ke habitat alaminya di Pulau 
Barranglompo.  
B. Saran  
Upaya restorasi kedepan sebaiknya cukup dengan menggunakan lamun 
yang telah disemaikan selama 7 minggu, sebab lamun pada usia ini telah mampu 
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